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Abstrak 

Perubahan paradigma pembelajaran yang terjadi menyebabkan berbagai permasalahan dalam pembelajaran, 

salah satunya adalah kurangnya konsentrasi dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Oleh sebab itu, 

diperlukan adanya media pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media Wordwall dalam 

pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ini berjumlah 37 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, kuesioner, 

wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa langkah pelaksanaan pemanfaatan media Wordwall yang dilakukan guru dalam pembelajaran interaktif 

Bahasa Indonesia sudah berjalan dengan efektif. Respons peserta didik tentang pemanfaatan media Wordwall 

pada kegiatan penutup pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia sudah berjalan dengan efektif, dan rata-rata 

nilai tingkat kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan materi teks iklan memanfaatkan media 

Wordwall dalam pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia dengan presentase 80,54% dan 84,05% memiliki 

kategori baik. Media Wordwall dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, media Wordwall juga dapat membantu pendidik agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan sehingga berjalan dengan efektif. 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Indonesia, Interaktif, Wordwall. 

Abstract 

Changes in the learning paradigm that occur cause various problems in learning, one of which is the lack of 

concentration and motivation of students in participating in learning. Therefore, it is necessary to have learning 

media that can increase students' concentration and motivation in participating in learning. This study aims to 

analyze the use of Wordwall media in interactive Indonesian learning. This research is a qualitative descriptive 

study. The subjects of this study amounted to 37 students. Data collection was carried out by observation, 

questionnaires, interviews, and documentation. Data were analyzed with a qualitative descriptive method. The 

results of the study show that the steps for implementing the use of Wordwall media by teachers in interactive 

Indonesian learning have been running effectively. Student responses regarding the use of Wordwall media in 

the closing activities of Indonesian interactive learning have been running effectively, and the average score of 

students' ability levels in answering questions of advertising text material utilizing Wordwall media in 

Indonesian interactive learning with a percentage of 80.54% and 84.05% have a good category. Wordwall 

media can increase student motivation and concentration in participating in learning activities. In addition, 

Wordwall media can also help educators to achieve planned learning objectives so that they run effectively. 

Keywords: Indonesian Language Learning, Interactive, Wordwall. 

 

1. PENDAHULUAN 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif 

sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari (Manalu et al., 2022; 

Mansyur, 2020; Pristiwanti1 et al., 2022). Belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian 

seseorang yang mana perubahan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas perilaku, seperti 
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peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap, dan berbagai 

kemampuan lainnya (Hunaepi et al., 2014; Taufan, 2022). Proses belajar dapat dikatakan 

berlangsung jika terjadi suatu interaksi antara siswa dengan lingkungannya serta interaksi 

yang dilakukan antara guru dan siswa. 

Permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran perlahan mulai muncul dikarenakan 

adanya pandemi yang memberikan dampak terhadap seluruh aspek, termasuk aspek 

pendidikan (Jamila et al., 2021; Minsih et al., 2021; Suriadi et al., 2021). Perubahan 

pendidikan di sekolah sering dihadapi dengan berbagai masalah, salah satunya adalah masih 

rendahnya daya serap siswa memahami materi mata pelajaran tertentu misalnya mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Guru harus bisa menciptakan susasana belajar yang tidak 

membuat siswa bosan dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah 

satu hal yang dapat dilakukan oleh guru adalah pemanfaatan media dalam proses 

pembelajaran (Islam et al., 2022; Mulawarman et al., 2020). Dengan adanya pemanfaatan 

media pembelajaran, guru akan mampu menerapkan pembelajaran yang lebih inovatif, 

kreatif, dan berkualitas. Hal itu sejalan dengan pendapat penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penggunaan media bertujuan untuk memancing siswa lebih aktif, efektif, 

dan interaktif (Kusumawati et al., 2021; Patriani & Kusumaningrum, 2020). Media 

pembelajaran penting dalam meningkatkan proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

Tantangan dalam pembelajaran daring yang kemudian menjadi pembelajaran tatap 

muka terbatas yang merupakan sistem pembelajaran saat ini ialah sebagian besar peserta 

didik memiliki konsentrasi yang kurang maksimal serta kegiatan pembelajaran menjadi 

terabaikan yang diakibatkan oleh waktu pembelajaran singkat dan terbatas (Misra & Mazelfi, 

2021; Scull et al., 2020). Hal ini tentu saja menyebabkan banyaknya perubahan yang harus 

dilakukan oleh guru, khususnya dalam memilih media pembelajaran yang tepat bagi siswa. 

Perlu adanya suatu media yang bisa mengangkat motivasi peserta didik untuk tetap fokus 

dalam pembelajaran sehingga mendapat hasil belajar yang baik yaitu menerapkan 

pembelajaran interaktif dengan memanfaatan media Wordwall. Penerapan media 

pembelajaran berbasis web (Wordwall) dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Bachry et al., 

2018; Safitri et al., 2022). Berdasarkan pernyataan tersebut, media Wordwall juga sangatlah 

menarik dan menyenangkan untuk suatu pembelajaran, yang diharapkan dapat menjadi daya 

tarik tersendiri bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, mengingat pembelajaran yang 

dilaksanakan jenjang Sekolah Menengah Pertama (Dhaifi et al., 2020; Ismiyati & Saputri, 

2020).  

Penelitian sebelumnya memaparkan Wordwall for education adalah platform digital 

berbasis website yang berperan penting dalam membantu guru (Harmon et al., 2009). 

Wordwall for education dapat menjadi wadah bagi guru dalam menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan, sehingga peserta didik tidak akan merasa bosan dengan materi yang 

disampaikan, karena Wordwall menyediakan template atau fitur yang beragam. Media 

pembelajaran Wordwall juga cocok untuk merancang evaluasi untuk menilai tingkat 

pemahaman siswa. Pembelajaran interaktif dalam hal ini merupakan kegiatan belajar dan 

mengajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan teknik pembelajaran yang guru 

gunakan pada proses pembelajaran tentunya melibatkan siswa untuk terlibat aktif dalam 

memberikan tanggapan terhadap materi pembelajaran serta membuat siswa lebih dapat 

mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar.  

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau 

teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk menciptakan situasi interaktif yang 

edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan dengan sumber 

pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan pembelajaran (Pendy et al., 2021). 
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Dilihat dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, jumlah siswa yang padat 

berdampak pada proses pengondisian kelas agar siswa menjadi paham. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran perlu adanya dorongan 

dari guru. Selain itu, dalam mengerjakan soal atau tugas diperlukan media evaluasi yang 

kreatif dan inovatif. Sehingga, ketidakpahaman siswa terhadap intruksi pengerjaan soal 

ataupun kecurangan dari siswa saat mengerjakan soal atau tes dapat diminimalisir. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa berbagai media pembelajaran berbasis 

teknologi saat ini banyak memudahkan guru dalam melakukan proses pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran karena memiliki keunggulan, yaitu mudah dan sederhana dalam 

penggunaanya, meminimalisir terjadinya kecurangan, ujian dapat berlangsung di mana saja, 

dan proses rekap data hasil ujian yang lebih mudah (Nursita et al., 2022). Berdasarkan 

pemeparan tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis langkah pelaksanaan 

pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Tegallalang. Selain itu penelitian ini juga menganalisis respons peserta didik 

terhadap pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia serta 

mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa pada pembelajaran interaktif bahasa Indonesia 

memanfaatkan media Wordwall di kelas VIII SMP Negeri 1 Tegallalang. 
 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan 

memeroleh gambaran yang jelas, objektif, sistematis, dan cermat mengenai topik yang 

diangkat menjadi masalah nantinya (Fadli, 2021; Yuliani, 2018). Dengan demikian penelitian 

ini hanya menggambarkan dan mendeskripsikan pemanfaatan media Wordwall dalam 

pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 Tegallalang.  

Sumber data dalam penelitian ini meliputi subjek dan objek. Dalam hal ini, subjek 

harus jelas dan tepat untuk mendukung keberhasilan suatu penelitian. Subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Tegallalang. Selain subjek 

penelitian, terdapat objek penelitian yang harus jelas. Objek dalam penelitian ini adalah 

pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran Interaktif Bahasa Indonesia, dengan 

rincian; (1) langkah pelaksanaan pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif 

bahasa Indonesia, (2) respons peserta didik terhaap pemanfaatan media Wordwall dalam 

pembelajaran interaktif bahasa Indonesia, dan (3) tingkat kemampuan siswa dalam 

pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif bahasa Indonesia di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Tegallalang. Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode 

observasi, metode kuesioner, metode wawancara, dan metode dokumentasi. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi metode observasi, metode 

kuesioner, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan gabungan keempatnya 

(Sugiyono, 2019). Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data langkah-langkah 

pelaksanaan pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia 

di kelas VIII SMP Negeri 1 Tegallalang. Metode kuesioner digunakan untuk mendapatkan 

data respons peserta didik terhadap pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran 

interaktif Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 Tegallalang. Metode wawancara 

digunakan untuk mengonfirmasi jawaban peserta didik terhadap pemanfaatan media 

Wordwall pada lembar kuesioner. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data tingkat kemampuan siswa pada pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia 

memanfaatkan media Wordwall di SMP Negeri 1 Tegallalang.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini meliputi (1) langkah pelaksanaan pemanfaatan media Wordwall 

dalam pembelajaran interaktif bahasa Indonesia, (2) respons peserta didik terhaap 

pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif bahasa Indonesia, dan (3) 

tingkat kemampuan siswa dalam pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif 

bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 Tegallalang. Langkah pelaksanaan 

pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Tegallalang diperoleh melalui metode Observasi. Berdasarkan hasil observasi peneliti 

terhadap guru Bahasa Indonesia di kelas VIII B SMP Negeri 1 Tegallalang didapatkan hasil 

penelitian dalam pelaksanaan pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif 

Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Tegallalang, dalam proses pembelajaran membahas 2 

Kompetensi Dasar yaitu 3.3 mengidentifikasi informasi teks iklan, slogan, atau poster dari 

berbagai sumber dan 4.3 menyimpulkan isi iklan, slogan, atau poster dari berbagai sumber.  

Adapun langkah-langkah operasional yang ditempuh guru terkait pemanfaatan media 

Wordwall dalam pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia kelas VIII B SMP Negeri 1 

Tegallalang meliputi; (1) Kegiatan pendahuluan, merupakan kegiatan awal dalam membuka 

pembelajaran Guru memulai pembelajaran dengan melakukan apersepsi atau mengaitkan 

yang telah diketahui oleh siswa atau pernah dialami oleh siswa dengan yang akan dipelajari 

dan menyampaikan informasi mengenai tujuan pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi 

dasar dalam pembelajaran; (2) Kegiatan inti, merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa dengan memberikan materi, mengamati materi, dan tanya 

jawab terkait materi guna meningkatkan pengetahuan; (3) Kegiatan penutup merupakan 

kegiatan mengakhiri pembelajaran dengan cara merefleksi pembelajaran yang telah 

dilakukan, terkait hal-hal yang belum dipahami oleh siswa, serta melakukan evaluasi sebagai 

acuan tingkat pemahaman siswa. Evaluasi dilaksanakan dengan memanfaatkan media 

Wordwall. 

Data skor untuk kuesioner respons tujuan, minat, dan sikap peserta didiik dalam 

kegiatan penutup atau evaluasi dengan media Wordwall diberikan kepada siswa kelas VIII B 

SMP Negeri 1 Tegallalang sejumlah 37 siswa. Dari hasil yang didapat melalui kuesioner 

diketahui hasilnya seperti Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Media Wordwall Membantu Dalam Memahami Gambaran  

Umum Materi Teks Iklan 

  

Berdasarkan diagram yang ditunjukan pada Gambr 1, 51,4% siswa memberikan 

respons dengan sangat setuju, 48,6% siswa merespons setuju, dan tidak ada siswa yang 

merespons tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil respons siswa tersebut 

artinya pembelajaran dengan memanfaatkan media Wordwall dapat membantu peserta didik 

untuk memahami gambaran umum materi pembelajaran. Hal ini dibuktikan tidak adanya 

peserta didik yang merespons tidak setuju pada pernyataan tersebut. Media pembelajaran 

yang tepat dapat membuat peserta didik memahami materi dengan cepat dan memungkinkan 
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menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. Respons peserta didik terhadap pembelajaran 

memanfaatkan media Wordwall membantu memahami soal terkait materi teks iklan 

ditunjukan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Media Wordwall Dalam Membantu Memahami Soal Terkait Materi Teks Iklan 

  

Berdasarkan Gambar 2 diketahui 40,5% siswa merespons dengan sangat setuju, 59,5% 

siswa merespons setuju, dan tidak ada siswa yang merepons tidak setuju serta sangat tidak 

setuju. Pembuatan soal dengan memanfaatkan media Wordwall ini memudahkan siswa 

mengerti soal yang disajikan karena telah tersusun rapi dan sesuai dengan format atau fitur 

yang tersedia pada media Wordwall. Berdasarkan yang telah dialami oleh guru saat 

memberikan soal dengan memanfaatkan media Wordwall, tidak ada siswa yang bertanya 

kembali terkait soal yang diberikan. Sebaliknya, siswa langsung mengerjakan soal yang 

diberikan dengan cepat dan hasil dari pengerjaan soal yang baik. Respons peserta didik 

terhadap motivasi peserta didik ketika mengerjakan soal Bahasa Indonesia memanfaatkan 

media Wordwall ditunjukan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Motivasi Mengerjakan Soal Bahasa Indonesia Memanfaatkan Media Wordwall 

  

Berdasarkan Gambar 3, 48,6% siswa merespons sangat setuju, 51,4% merespons 

setuju, dan tidak ada siswa yang merespons tidak setuju serta sangat tidak setuju. 

Pemanfaatan media Wordwall dalam pemberian soal atau kuis kepada siswa menjadi salah 

satu target siswa agar lebih giat dalam belajar dan memberikan tambahan motivasi belajar 

saat pembelajaran berlangsung dikarenakan pada saat akhir pembelajaran diadakan kuis 

dengan nilai dan peringkat dapat dilihat secara langsung pada papan peringkat dalam media 

Wordwall. Respons peserta didik terhadap pengerjaan soal melalui media Wordwall 

meningkatkan rasa ingin tahu terkait materiditunjukan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Media Wordwall Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Terkait Materi 
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Berdasarkan Gambar 4, 4 ,5% siswa merespons dengan sangat setuju, 59,5% siswa 

merespons setuju, dan tidak ada siswa yang merespons tidak setuju serta sangat tidak setuju. 

Bagi peserta didik rasa ingin tahu untuk mencari jawaban yang benar ketika menjawab salah 

ada saat peserta didik melihat hasil akhir kuis. Jika nilai dan peringkat yang peserta didik 

dapat kurang memuaskan, peserta didik tentunya akan mencari tahu letak kesalahannya. 

Respons peserta didik terhadap pemanfaatan media Wordwall meningkatkan motivasi siswa 

untuk memperhatikan pembelajaran dengan cermat ditunjukan pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Media Wordwall meningkatkan motivasi siswa untuk memperhatikan 

pembelajaran dengan cermat 

 

Berdasarkan Gamabr 5, 43,2% siswa merespons dengan sangat setuju, 56,8% siswa 

merespons setuju, dan tidak ada siswa yang merespons tidak setuju serta sangat tidak setuju. 

Dengan adanya fitur peringkat dalam media Wordwall, peserta didik menjadi berlomba-

lomba untuk mendapatkan peringkat teratas. Hal tersebut membuat peserta didik termotivasi 

untuk belajar lebih giat agar mendapatkan peringkat yang lebih baik dari sebelumnya. 

Respons peserta didik terhadap kesungguhan saat mengerjakan soal bahasa Indonesia dengan 

memanfaatkan media Wordwall ditunjukan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Kesungguhan saat mengerjakan soal bahasa Indonesia dengan memanfaatkan 

media Wordwall 

  

Berdasarkan Gambar 6, 29,7% merespons dengan sangat setuju, 70,3% siswa merespons 

setuju, dan tidak ada siswa yang merespons tidak setuju serta sangat tidak setuju. Peserta 

didik bersungguh-sungguh mengerjakan soal dengan memanfaatkan media Wordwall karena 

terdapat fitur peringkat yang hasil dari peringkat tersebut dapat dilihat oleh seluruh siswa. 

Hal ini menjadikan peserta didik bersungguh-sungguh ketika menjawab soal. Selain 

bersungguh-sungguh, peserta didik lebih teliti dalam mengerjakan soal dengan 

memanfaatkan media Wordwall karena terdapat fitur waktu dalam setiap pengerjaan soal. 

Respons peserta didik ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan memanfaatkan 

Wordwall karena akan menambah pengetahuan terkait materi yang disampaikan ditunjukan 

pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Media Wordwall karena akan menambah pengetahuan terkait materi yang 

disampaikan 

 

Berdasarkan Gambar 7, 40,5% siswa merespons dengan sangat setuju, 59,5% siswa 

merespons setuju, dan tidak ada siswa merespons tidak setuju serta sangat tidak setuju. 

Peserta didik merasa senang ketika mengerjakan soal dengan memanfaatkan media Wordwall 

karena media Wordwall ini berbasis permainan. Respons peserta didik terhadap pemanfaatan 

media Wordwall membantu peserta didik untuk berpikir kritis ditunjukan pada Gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Media Wordwall Membantu Peserta Didik Untuk Berpikir Kritis 

  

Berdasarkan Gambar 8, 43,2% siswa merespons dengan sangat setuju, 56,8% siswa 

merespons setuju, dan tidak ada siswa merespons tidak setuju serta sangat tidak setuju. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa media Wordwall sangat berpengaruh terhadap siswa untuk 

berpikir kritis. Respons peserta didik terhadap pengerjaan soal memanfaatkan media 

Wordwall membantu peserta didik dalam mengingat materi yang telah disampaikan 

ditunjukan pada Gambar 9. 

 

 

Gambar 9. Media Wordwall Membantu Peserta Didik Dalam Mengingat Materi Yang Telah 

Disampaikan 

 

Berdasarkan Gambar 9, 43,2% siswa merespons dengan sangat setuju, 56,8% siswa 

merespons setuju, dan tidak ada siswa merespons tidak setuju serta sangat tidak setuju. 

Ketika mengerjakan soal dengan memanfaatkan media Wordwall peserta didik merasa 

terbantu dalam mengingat materi yang telah disampaikan karena soal-soal yang termuat 

dalam media Wordwall sudah sesuai dengan materi yang telah disampaikan sebelumnya. 

Respons peserta didik yang merasa tertantang saat mengerjakan soal melalui media Wordwall 

ditunjukan pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Perasaan Tertantang Saat Mengerjakan Soal Melalui Media Wordwall 

  

Berdasarkan Gambar 10, 45,9% siswa merespons dengan sangat setuju, 54,1% siswa 

merespons setuju, dan tidak ada siswa yang merespons tidak setuju serta sangat tidak setuju. 

Hal ini terjadi karena ada dua faktor yaitu adanya fitur peringkat dalam media Wordwall dan 

terdapat waktu saat menjawab pertanyaan. Dalam media Wordwall yang terdapat batasan 

waktu sehingga peserta didik diharuskan untuk berpikir secara cepat dan tepat untuk 

mendapatkan hasil terbaik. Hal itu yang membuat siswa menjadi merasa tertantang saat 

mengerjakan soal melalui media Wordwall. Wawancara dilakukan peneliti setelah 

mengambil data kuesioner. Peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas VIII B SMP 

Negeri 1 Tegallalang.  Salah satu pertanyaan wawancara adalah “Apakah merasa senang 

mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan media Wordwall? Berikan 

alasan!” Jawaban dari peserta didik adalah sebagai berikut. “ya senang sekali, karena saya 

lebih fokus mengerjakan soal-soalnya yang diacak tidak sama dengan teman lainnya, selain 

itu ada peringkat yang saya dapat diakhir kuis membuat saya puas dengan hasilnya”. Menurut 

peserta didik dengan memanfaatkan media Wordwall, peserta didik merasa senang karena 

dapat fokus mengerjakan soal yang mereka terima. Peringkat yang ditayangkan pada akhir 

atau selesai pengerjaan kuis juga membuat siswa senang karena adanya peringkat tersebut 

mempengaruhi semangat belajar siswa untuk mendapatkan nilai yang terbaik. 

Tingkat kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan materi teks iklan 

memanfaatkan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia memiliki 

kategori baik. Kategori baik dengan presentase 80,54% pada pertemuan pertama dan pada 

pertemuan kedua juga termasuk dalam kategori baik dengan presentase 84,05%. Nilai rata-

rata dari keseluruhan siswa pada pertemuan pertama adalah 80,54. Berdasarkan dari tabel 

konversi nilai siswa yang peneliti dapatkan dari sekolah, rata-rata 80,54 termasuk ke dalam 

kategori baik. Terdapat 3 siswa yang memiliki nilai 100. Namun, terdapat dua siswa yang 

nilainya masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu dengan nilai 60. Nilai 

rata-rata keseluruhan siswa pada pertemuan kedua adalah 84,05. Berdasarkan kategori dari 

tabel konversi nilai siswa yang peneliti dapatkan dari sekolah, rata-rata 84,05 juga termasuk 

dalam kategori baik. Terdapat 6 siswa yang memperoleh nilai 100 dan tidak ada siswa yang 

memiliki nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran 

interaktif Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 1 Tegallalang, maka dapat diidentifikasi 

temuan yang diperoleh penelitian berupa (1) langkah pelaksanaan pemanfaatan media 

Wordwall dalam pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia, (2) respons peserta didik terhadap 

pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia, dan (3) 

tingkat kemampuan siswa pada pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia memanfaatkan 

media Wordwall. Ketiga hasil tersebut akan dibahas sebagai berikut. Pertama, langkah 

pelaksanaan pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia 

dilaksanakan dengan materi teks iklan selama dua kali pertemuan. Data mengenai langkah 

pelaksanaan pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh 
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melalui metode observasi. Langkah-langkah pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan utama, 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pemanfaatan media Wordwall 

dilakukan oleh guru pada kegiatan penutup yakni pada kegiatan evaluasi pembelajaran 

(Gandasari & Pramudiani, 2021; Savira & Gunawan, 2022). Media Wordwall memiliki 

keterkaitan yang erat dengan kegiatan dalam pembelajaran khususnya kegiatan penutup yakni 

evaluasi. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media Wordwall sebagai evaluasi dalam 

kegiatan pembelajaran, sangat bermanfaat karena memudahkan guru untuk melihat skor 

ataupun nilai yang didapat oleh peserta didik (Rosmana et al., 2023). 

Pemanfaatan media Wordwall dilaksanakan pada kegiatan penutup dalam 

pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia. Kuis memanfaatkan media Wordwall ini diadakan 

saat kegiatan penutup setelah kegiatan refleksi selesai dilakukan oleh siswa dan guru. 

Berdasarkan hasil penelitian, kuis dilakukan selama kurang lebih 10 menit. Untuk mengakses 

kuis siswa harus membuka tautan yang telah diberikan oleh guru, setelah halaman kuis 

dibuka siswa diarahkan untuk mengisi nama sebagai identitas kemudian mengklik mulai atau 

start. Kuis dikerjakan oleh peserta didik secara bersamaan sesuai arahan guru. Setelah 

mengerjakan kuis peserta didik dapat melihat nilai serta peringkatnya pada papan peringkat 

media Wordwall. Salah satu kelebihan dari pemanfaatan media Wordwall dalam 

pembelajaran yaitu ada kuis-kuis lain yang dapat digunakan oleh para guru untuk melatih 

peserta didik atau guru dapat membuat kuis sendiri. Sedangkan, dari sisi peserta didik, 

peserta didik dapat mencari kuis yang lain untuk mengasah kemampuannya. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan temuan penelitian yang menyatakan bahwa Wordwall merupakan media 

untuk evaluasi yang mudah dioperasikan oleh guru maupun peserta didik (Rosmana et al., 

2023). Disamping adanya kelebihan, tentu tidak bisa dipungkiri terdapat kekurangan dalam 

pemanfaatan media Wordwall sebagai media pembelajaran yaitu jaringan internet yang tidak 

stabil. Berdasarkan pernyataan siswa, jaringan internet sekolah yang kurang stabil menjadi 

kendala pada saat mengerjakan soal dalam media Wordwall. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menyatakan kekurangan media Wordwall ini ketika jaringan internet tidak 

stabil atau mengalami gangguan maka penggunaan wordwall akan terganggu (Zalillah & 

Alfurqan, 2022). 

Data skor untuk kuesioner respons tujuan, minat, dan sikap peserta didik dalam 

kegiatan penutup atau evaluasi dengan media Wordwall diberikan kepada siswa kelas VIII B 

SMP Negeri 1 Tegallalang yang berjumlah 37 peserta didik. Dari hasil yang didapat melalui 

kuesioner diketahui hasil respons peserta didik terhadap pemanfaatan media Wordwall dalam 

pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia secara keseluruhan peserta didik memberikan 

respons yang sangat baik terhadap pemanfaatan media Wordwall. Berdasarkan diagram pada 

hasil penelitian tidak ada siswa yang merespons tidak setuju pada setiap pernyataan. 

Sehingga, keseluruhan hasil kuesioner tersebut membuktikan bahwa media Wordwall sangat 

cocok digunakan dalam pembelajaran yakni sebagai alat evaluasi pembelajaran. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan Worwall sangat cocok digunakan sebagai alat 

bantu dalam melakukan evaluasi hasil belajar siswa (Agusti & Aslam, 2022). Penggunaan 

wordwall berhasil menarik perhatian siswa, sehingga dipandang layak untuk digunakan 

sebagai alat bantu dalam evaluasi hasil belajar (Yuniar et al., 2021; Zalillah & Alfurqan, 

2022). Tidak hanya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran lainnya juga efektif 

diterapkan dengan memanfaatkan media Wordwall. 

Tingkat kemampuan siswa pada pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia 

memanfaatkan media Wordwall di kelas VIII B SMP Negeri 1 Tegallalang berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan dua kali pertemuan terjadi peningkatan nilai siswa. Nilai rata-rata 

dari keseluruhan siswa pada pertemuan pertama adalah 80,54, jika berdasarkan tabel konversi 

nilai siswa yang peneliti dapatkan dari sekolah, nilai rata-rata siswa termasuk ke dalam 

kategori baik. Pada pertemuan kedua, nilai rata-rata keseluruhan siswa adalah 84,05. 
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Berdasarkan kategori dari tabel konversi nilai siswa nilai rata-rata siswa juga termasuk dalam 

kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan nilai belajar peserta didik 

dengan memanfaatkan media Wordwall. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat 

menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran meningkat. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa, pemanfaatan media Wordwall sebagai media dalam 

pembelajaran dinyatakan efektif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif media pembelajaran menggunakan aplikasi wordwall 

terhadap hasil belajar siswa (Lubis & Nuriadin, 2022). Hasil belajar siswa yang meningkat 

menjadikan media Wordwall efektif digunakan sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan saat observasi, nilai belajar 

peserta didik sebelum memanfaatkan media Wordwall jauh lebih kecil. Hal ini juga dapat 

dilihat dari peserta didik yang masih mengalami kebingungan ketika mengerjakan soal 

dengan menanyakan pertanyaan yang sama berulang-ulang. Selain itu, adanya kecurangan 

menjawab soal yang diberikan sehingga jawaban dari peserta didik antara yang satu dengan 

yang lainnya sama persis, dan ada siswa yang mendapatkan nilai tidak memenuhi KKM. 

Oleh karena itu, terbukti bahwa media Wordwall sangat cocok digunakan sebagai media 

evaluasi pembelajaran. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyimpulkan 

bahwa berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media Wordwall dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Nadia et al., 2022). 

Media Wordwall ini diharapkan dapat semakin membangun motivasi peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran khususnya pada kegiatan penutup khususnya 

evaluasi. Selain itu, media Wordwall ini juga diharapkan dapat membantu pendidik agar 

dapat mencapai tujjuan pembelajaran yang telah direncanakan sehingga berjalan dengan 

efektif. Peneliti selanjutnya juga dapat membandingkan pemanfaatan media Wordwall 

dengan media pembelajaran yang lain, sehingga informasi yang diperoleh lebih banyak. 

Selain itu, karena pemanfaatan media Wordwall membutuhkan jaringan internet yang stabil 

dan baik, maka penelitian ini tidak disarankan bagi sekolah yang berada di daerah pelosok 

kecuali memang sudah tersedia jaringan yang stabil dan cukup baik memadai pemanfaatan 

media pembelajaran Wordwall. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah 

pelaksanaan pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran interaktif Bahasa Indonesia 

kelas VIII B SMP Negeri 1 Tegallalang secara garis besar meliputi, kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pemanfaatan media Wordwall dilakukan oleh guru pada 

kegiatan penutup yakni pada kegiatan evaluasi pembelajaran. Respons peserta didik 

memanfaatan media Wordwall pada kegiatan penutup pembelajaran sudah berjalan efektif. 
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